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Abstrak 
Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi digital pada berbagai sektor, termasuk industri 

penjualan pakaian adat. Pakaian adat Bajawa sebagai bagian dari warisan budaya Indonesia memiliki potensi pasar 
yang luas, namun masih menghadapi kendala dalam sistem transaksi yang belum terintegrasi secara digital. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis integrasi payment gateway Midtrans pada sistem informasi penjualan pakaian adat 

Bajawa guna meningkatkan efisiensi transaksi, keamanan pembayaran, dan kenyamanan pengguna. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus, meliputi analisis kebutuhan, perancangan 
sistem, implementasi integrasi API Midtrans, serta pengujian sistem. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

Midtrans mampu meningkatkan kecepatan transaksi, mendukung berbagai metode pembayaran, serta memberikan 

sistem keamanan berbasis enkripsi. Selain itu, sistem mampu mengurangi kesalahan manual dalam pencatatan 

transaksi. Penelitian ini adalah bahwa penggunaan payment gateway Midtrans sangat efektif dalam mendukung 
digitalisasi sistem penjualan pakaian adat Bajawa. 

 

Kata kunci: Bajawa, Midtrans, Payment Gateway, Sistem Informasi, Transaksi Digital 

 

Abstract  

The development of information technology has driven digital transformation in various sectors, 

including traditional clothing sales. Bajawa traditional clothing, as part of Indonesia’s cultural heritage, 

has significant market potential but still faces challenges in transaction systems that are not digitally 

integrated. This study aims to analyze the integration of the Midtrans payment gateway into the Bajawa 

traditional clothing sales information system to improve transaction efficiency, payment security, and user 

convenience. The research method used is descriptive with a case study approach, including requirements 

analysis, system design, implementation of Midtrans API integration, and system testing. The results show 

that Midtrans integration improves transaction speed, supports multiple payment methods, and provides 

encryption-based security. In addition, the system reduces manual errors in transaction recording. Is that 

the use of Midtrans payment gateway is highly effective in supporting the digitalization of Bajawa 

traditional clothing sales systems. 

 
Keywords: Bajawa, Digital Transaction, Information System, Midtrans, Payment Gateway 
 

 

  

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia perdagangan, 

terutama dengan munculnya sistem e-commerce dan pembayaran digital. Sistem informasi penjualan kini 

tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatatan transaksi, tetapi juga sebagai platform interaksi antara penjual 

dan pelanggan yang mampu meningkatkan efisiensi operasional serta memperluas jangkauan pasar. 

Transformasi digital ini mendorong pelaku usaha untuk beradaptasi dengan sistem yang lebih modern, 

cepat, dan terintegrasi. 

Pakaian adat Bajawa merupakan salah satu produk budaya khas Indonesia yang memiliki nilai 

historis dan estetika tinggi. Produk ini tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan sandang, tetapi juga sebagai 

identitas budaya masyarakat Bajawa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam pasar 

nasional maupun internasional. Namun, dalam praktiknya, proses penjualan pakaian adat Bajawa masih 

banyak dilakukan secara konvensional, seperti pembayaran tunai atau transfer manual yang memerlukan 

konfirmasi secara terpisah. Hal ini menimbulkan berbagai permasalahan seperti keterlambatan verifikasi 

pembayaran, risiko kesalahan pencatatan transaksi, keterbatasan akses pasar, serta kurangnya kenyamanan 

bagi pelanggan dalam melakukan pembayaran. 
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Selain itu, sistem manual juga memiliki keterbatasan dalam hal transparansi dan keamanan data 

transaksi. Proses pencatatan yang masih dilakukan secara manual berpotensi menyebabkan kehilangan data, 

duplikasi transaksi, serta kesulitan dalam melakukan pelacakan riwayat penjualan. Dalam jangka panjang, 

hal ini dapat menghambat perkembangan usaha serta menurunkan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap 

sistem yang digunakan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan integrasi sistem pembayaran digital melalui 

payment gateway yang mampu mengotomatisasi proses transaksi secara aman dan efisien. Payment 

gateway berfungsi sebagai penghubung antara sistem penjualan dengan berbagai metode pembayaran yang 

tersedia, sehingga pelanggan dapat melakukan transaksi dengan lebih mudah dan cepat tanpa harus 

melakukan konfirmasi manual. Salah satu solusi payment gateway yang banyak digunakan di Indonesia 

adalah Midtrans, yang menyediakan layanan pembayaran online dengan berbagai metode seperti kartu 

kredit, transfer bank, e-wallet, dan virtual account. 

Integrasi Midtrans dalam sistem informasi penjualan memungkinkan proses transaksi dilakukan 

secara real-time dengan dukungan notifikasi otomatis, sehingga status pembayaran dapat langsung 

diketahui oleh sistem tanpa intervensi manual. Selain itu, Midtrans juga dilengkapi dengan sistem 

keamanan seperti enkripsi data dan deteksi fraud yang mampu melindungi transaksi dari risiko 

penyalahgunaan. Dengan adanya fitur-fitur tersebut, integrasi payment gateway diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses transaksi, serta meningkatkan kepercayaan 

pelanggan terhadap sistem penjualan yang digunakan. 

Lebih lanjut, penerapan sistem pembayaran digital juga mendukung pengembangan usaha berbasis 

teknologi dengan menyediakan data transaksi yang terstruktur dan dapat dianalisis. Data ini dapat 

dimanfaatkan oleh pelaku usaha untuk memahami pola pembelian pelanggan, menentukan strategi 

pemasaran, serta meningkatkan kualitas layanan. Oleh karena itu, integrasi payment gateway tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai bagian penting dalam sistem informasi yang 

mendukung pengambilan keputusan bisnis. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini berfokus pada proses integrasi 

payment gateway Midtrans dalam sistem informasi penjualan pakaian adat Bajawa. Permasalahan yang 

dikaji meliputi bagaimana proses integrasi Midtrans dilakukan pada sistem penjualan, apa saja manfaat 

serta kendala yang muncul selama penerapan sistem pembayaran digital tersebut, dan bagaimana pengaruh 

integrasi payment gateway terhadap efisiensi, kecepatan, serta kemudahan transaksi bagi penjual maupun 

pelanggan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis proses integrasi payment gateway Midtrans 

pada sistem informasi penjualan pakaian adat Bajawa, mengidentifikasi kemudahan dan efektivitas 

penggunaan Midtrans dalam mendukung transaksi digital, serta mengetahui dampak integrasi sistem 

pembayaran terhadap efisiensi dan kecepatan transaksi dalam proses penjualan. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Metode deskriptif 

digunakan untuk menggambarkan secara sistematis proses integrasi sistem pembayaran digital serta 

menganalisis dampaknya terhadap sistem informasi penjualan. Pendekatan studi kasus dipilih karena 

penelitian difokuskan pada satu objek tertentu, yaitu implementasi payment gateway Midtrans dalam sistem 

penjualan berbasis web pada usaha pakaian adat Bajawa. 

Fokus penelitian adalah pada implementasi payment gateway Midtrans dalam sistem penjualan 

berbasis web yang mencakup proses integrasi, pengujian sistem, serta evaluasi kinerja sistem setelah 

integrasi dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem pembayaran digital dapat 

meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan transaksi dibandingkan metode konvensional. 

 

 

2.1  Tahapan Penelitian 

Tahapan dalam penelitian ini dilakukan secara terstruktur untuk memastikan proses integrasi 

payment gateway Midtrans berjalan dengan baik serta dapat dianalisis secara komprehensif. Adapun 

tahapan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

Tahap awal penelitian adalah mengidentifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Pada 

tahap ini dilakukan pengumpulan informasi terkait proses bisnis penjualan pakaian adat Bajawa yang 

sedang berjalan, baik secara manual maupun semi-digital. Beberapa aspek yang dianalisis meliputi: 
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1. Kebutuhan fungsional, seperti fitur checkout, pemilihan metode pembayaran, konfirmasi 

transaksi, dan pencatatan otomatis. 

2. Kebutuhan non-fungsional, seperti keamanan sistem, kecepatan akses, kemudahan 

penggunaan (user friendly), dan keandalan sistem. 

3. Kebutuhan integrasi, yaitu kemampuan sistem untuk terhubung dengan API Midtrans 

serta database penjualan. 

Hasil dari tahap ini berupa spesifikasi kebutuhan sistem (system requirement specification) yang 

menjadi dasar dalam perancangan sistem. 

 

2.  Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan perancangan sistem berdasarkan kebutuhan yang telah dianalisis. 

Perancangan dilakukan untuk menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja secara keseluruhan. 

Perancangan arsitektur sistem, yang terdiri dari: 

1.  Frontend: tampilan antarmuka pengguna untuk melakukan transaksi 

2. Backend: logika aplikasi yang memproses data dan menghubungkan ke database 

3. Integrasi API Midtrans sebagai layanan pembayaran 

4. Perancangan alur sistem (flowchart) untuk menggambarkan proses transaksi dari 

pemesanan hingga pembayaran berhasil. 

5. Perancangan database, meliputi tabel transaksi, pelanggan, dan status pembayaran. 

6. Perancangan antarmuka (UI/UX) untuk memastikan sistem mudah digunakan oleh 

pengguna. 

Tahap ini menghasilkan blueprint atau rancangan sistem yang siap untuk diimplementasikan. 

 

 3.Implementasi Sistem 

Tahap implementasi merupakan proses pembangunan sistem berdasarkan desain yang telah 

dibuat. Pada tahap ini dilakukan pengkodean (coding) menggunakan bahasa pemrograman yang sesuai 

(misalnya PHP, JavaScript, atau framework web lainnya). Integrasi dengan Midtrans dilakukan melalui: 

1. Snap API, digunakan untuk menampilkan halaman pembayaran secara otomatis kepada pengguna 

dengan tampilan yang telah disediakan oleh Midtrans. 

2. Core API, digunakan untuk mengelola transaksi di sisi backend seperti pembuatan transaksi, 

pengecekan status pembayaran, dan pengolahan notifikasi. 

Selain itu, sistem juga dikonfigurasi untuk menerima notifikasi otomatis (callback/notification 

handler) dari Midtrans agar status pembayaran dapat diperbarui secara real-time di database. 

 

4. Pengujian Sistem 

Setelah sistem selesai diimplementasikan, dilakukan tahap pengujian untuk memastikan semua 

fitur berjalan dengan baik. Metode pengujian yang digunakan adalah: Black-box testing, untuk menguji 

fungsi sistem tanpa melihat kode program, dengan fokus pada input dan output. Pengujian skenario 

transaksi, seperti: 

1. Pembayaran berhasil 

2. Pembayaran gagal 

3. Pembayaran tertunda (pending) 

Pengujian kompatibilitas, untuk memastikan sistem dapat berjalan pada berbagai perangkat dan 

browser. Hasil pengujian digunakan untuk mengetahui apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan dan 

bebas dari kesalahan (bug). 

 

5. Evaluasi dan Analisis 

Tahap akhir adalah melakukan evaluasi terhadap sistem yang telah diimplementasikan. Evaluasi 

dilakukan dengan membandingkan kondisi sistem sebelum dan sesudah integrasi payment gateway. 

Parameter yang dianalisis meliputi: 

1. Efisiensi waktu transaksi (manual vs digital) 

2. Akurasi pencatatan data transaksi 

3. Kemudahan penggunaan sistem oleh pengguna 

4. Tingkat keamanan transaksi 
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Data hasil evaluasi kemudian dianalisis untuk mengetahui sejauh mana integrasi Midtrans 

memberikan peningkatan terhadap sistem penjualan. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam penarikan 

kesimpulan serta rekomendasi untuk pengembangan sistem di masa depan. 

 

2.2  Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem pada penelitian ini dirancang untuk mendukung proses transaksi penjualan 

pakaian adat Bajawa secara terintegrasi dengan payment gateway Midtrans. Sistem menggunakan arsitektur 

berbasis web (web-based architecture) yang memungkinkan pengguna mengakses layanan melalui browser 

tanpa perlu instalasi tambahan.  

 

2.2.1 Komponen Utama Sistem 

Sterdiri dari tiga komponen utama, yaitu: 

1. User (Pelanggan) 

User merupakan pihak yang melakukan transaksi pembelian melalui sistem. User dapat 

mengakses aplikasi melalui perangkat seperti smartphone atau komputer untuk memilih produk, melakukan 

checkout, dan menyelesaikan pembayaran. Interaksi user dilakukan melalui antarmuka (frontend) yang 

dirancang agar mudah digunakan (user friendly). 

 

2. Server Aplikasi (Backend System) 

Server aplikasi berfungsi sebagai pusat pengolahan data dan logika sistem. Komponen ini 

menangani proses seperti: 

1. Pengelolaan data produk dan pelanggan 

2. Proses checkout dan pembuatan transaksi 

3. Integrasi dengan API Midtrans 

4. Penyimpanan data ke database 

5. Pengolahan notifikasi pembayaran 

Server juga bertanggung jawab dalam menjaga keamanan data dan memastikan integritas 

informasi transaksi. 

 

3. Payment Gateway (Midtrans) 

Midtrans berperan sebagai penyedia layanan pembayaran digital yang menghubungkan sistem 

dengan berbagai metode pembayaran seperti transfer bank, kartu kredit, e-wallet, dan QRIS. Midtrans 

menangani proses otorisasi pembayaran, verifikasi transaksi, serta memberikan notifikasi status 

pembayaran kepada sistem. 

 

2.2.2 Alur Sistem (System Flow) 

Alur kerja sistem dalam proses transaksi pembayaran adalah sebagai berikut: 

1. User Melakukan Checkout 

User memilih produk pakaian adat Bajawa, kemudian melakukan proses checkout dengan mengisi 

data yang diperlukan seperti nama, alamat, dan metode pengiriman. 

 

2. Sistem Mengirim Request ke Midtrans 

Setelah checkout, server aplikasi akan mengirimkan data transaksi ke Midtrans melalui API, 

seperti: 

1. ID transaksi (order ID) 

2. Total pembayaran 

3. Data pelanggan 

3. Midtrans Menampilkan Metode Pembayaran 

Midtrans akan memproses request dan menampilkan berbagai opsi metode pembayaran kepada 

user melalui halaman pembayaran (payment page). 

 

4. User Melakukan Pembayaran 

User memilih metode pembayaran yang diinginkan dan menyelesaikan transaksi sesuai instruksi 

yang diberikan (misalnya transfer bank atau pembayaran via e-wallet). 

 

5. Midtrans Memproses Transaksi 
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Midtrans melakukan verifikasi pembayaran dan menentukan status transaksi seperti success, 

pending, atau failed. 

6. Sistem Menerima Notifikasi Transaksi 

Setelah pembayaran diproses, Midtrans mengirimkan notifikasi otomatis (callback/HTTP 

notification) ke server aplikasi. Sistem kemudian: 

1. Memperbarui status transaksi di database 

2. Menyimpan data pembayaran 

3. Menampilkan status pembayaran kepada user 

 

7. Konfirmasi ke User 

Sistem memberikan informasi kepada user terkait status pembayaran, baik berhasil maupun belum 

selesai, sehingga user dapat melanjutkan proses berikutnya (misalnya pengiriman barang). 

 

2.2.3 Karakteristik Arsitektur Sistem 

Arsitektur sistem yang digunakan memiliki beberapa karakteristik, yaitu: 

1. Real-time processing, status transaksi diperbarui secara langsung setelah pembayaran dilakukan 

2. Scalable, sistem dapat dikembangkan untuk jumlah pengguna yang lebih besar 

3. Secure, menggunakan protokol keamanan seperti HTTPS dan enkripsi data 

4. Modular, setiap komponen (frontend, backend, payment gateway) dapat dikembangkan secara 

terpisah 

 

2.2.4 Keunggulan Arsitektur 

Dengan arsitektur ini, sistem memiliki beberapa keunggulan: 

1. Mengurangi proses manual dalam verifikasi pembayaran 

2. Mempercepat proses transaksi 

3. Meminimalkan kesalahan pencatatan 

4. Meningkatkan pengalaman pengguna dalam bertransaksi 

 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1 Implementasi Integrasi Midtrans 

Integrasi payment gateway Midtrans pada sistem informasi penjualan pakaian adat Bajawa 

dilakukan menggunakan API berbasis REST yang memungkinkan komunikasi antara server aplikasi dengan 

layanan pembayaran secara terstruktur dan real-time. Proses integrasi dimulai dari tahap pembuatan 

transaksi di sisi backend, di mana sistem akan mengirimkan data transaksi berupa order ID, total 

pembayaran, serta informasi pelanggan ke server Midtrans. 

Setelah data dikirimkan, Midtrans akan memproses permintaan tersebut dan menghasilkan 

transaction token yang digunakan untuk menampilkan halaman pembayaran kepada pengguna. Token ini 

bersifat unik untuk setiap transaksi dan memiliki fungsi penting dalam menjaga keamanan serta validitas 

transaksi. Dengan adanya token ini, sistem tidak perlu menyimpan data sensitif secara langsung, sehingga 

risiko kebocoran data dapat diminimalkan. 

Implementasi ini juga dilengkapi dengan mekanisme callback notification yang memungkinkan 

sistem menerima informasi status transaksi secara otomatis dari Midtrans. Dengan demikian, sistem dapat 

memperbarui status pembayaran secara real-time tanpa perlu intervensi manual dari admin. Hal ini 

menunjukkan bahwa integrasi Midtrans tidak hanya mempermudah proses pembayaran, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi pengelolaan data transaksi. 

 

3.2  Fitur Sistem Pembayaran 

Sistem pembayaran yang diintegrasikan dengan Midtrans menyediakan berbagai metode 

pembayaran yang dapat dipilih oleh pengguna sesuai dengan kebutuhan dan preferensi masing-masing. 

Fitur utama yang diimplementasikan meliputi pembayaran melalui virtual account, e-wallet seperti OVO 

dan GoPay, kartu kredit atau debit, serta QRIS. 

Keberagaman metode pembayaran ini memberikan fleksibilitas tinggi kepada pengguna dalam 

melakukan transaksi. Pengguna tidak lagi terbatas pada satu metode pembayaran tertentu, melainkan dapat 
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memilih metode yang paling mudah dan cepat bagi mereka. Hal ini secara langsung meningkatkan tingkat 

kenyamanan dan kepuasan pengguna dalam menggunakan sistem. 

Selain itu, sistem juga dilengkapi dengan fitur real-time notification yang memungkinkan 

pengguna dan admin mengetahui status transaksi secara langsung. Fitur ini sangat penting dalam 

mengurangi ketidakpastian dalam proses pembayaran, terutama pada metode pembayaran yang 

membutuhkan waktu konfirmasi seperti transfer bank. Dengan adanya notifikasi otomatis, sistem menjadi 

lebih responsif dan transparan. 

Keunggulan lain dari sistem ini adalah kemampuannya dalam mendukung multi-payment support, 

yang memungkinkan integrasi dengan berbagai kanal pembayaran dalam satu platform. Hal ini menjadikan 

sistem lebih fleksibel dan siap untuk dikembangkan sesuai dengan kebutuhan bisnis di masa depan. 

 

3.3 Analisis Keamanan Sistem 

Keamanan merupakan salah satu aspek penting dalam sistem pembayaran digital. Dalam 

implementasi ini, Midtrans menyediakan berbagai fitur keamanan yang mampu melindungi transaksi dari 

berbagai ancaman, seperti pencurian data dan penyalahgunaan informasi. 

Salah satu teknologi yang digunakan adalah enkripsi SSL (Secure Socket Layer), yang berfungsi 

untuk mengamankan komunikasi data antara pengguna, server aplikasi, dan Midtrans. Dengan enkripsi ini, 

data yang dikirimkan tidak dapat dibaca oleh pihak yang tidak berwenang. 

Selain itu, Midtrans juga menggunakan sistem tokenisasi data, di mana informasi sensitif seperti 

nomor kartu kredit tidak disimpan secara langsung di server aplikasi. Sebagai gantinya, data tersebut 

digantikan dengan token yang aman dan tidak dapat digunakan di luar sistem. Hal ini dapat mengurangi 

risiko kebocoran data. 

Midtrans juga dilengkapi dengan fraud detection system yang mampu mendeteksi aktivitas 

transaksi yang mencurigakan. Sistem ini bekerja dengan menganalisis pola transaksi dan memberikan 

peringatan apabila ditemukan indikasi penipuan. Dengan adanya fitur-fitur keamanan ini, sistem 

pembayaran menjadi lebih aman dibandingkan metode manual yang rentan terhadap kesalahan dan 

manipulasi data. 

3.4  Analisis Efisiensi Sistem 

Hasil implementasi menunjukkan adanya peningkatan efisiensi yang signifikan dalam proses 

transaksi penjualan. Sebelum integrasi payment gateway, proses verifikasi pembayaran dilakukan secara 

manual dan memerlukan waktu yang relatif lama, yaitu sekitar ±1 jam atau bahkan lebih tergantung kondisi. 

Setelah integrasi Midtrans, proses verifikasi pembayaran dapat dilakukan secara real-time. Sistem 

secara otomatis menerima notifikasi pembayaran dan langsung memperbarui status transaksi di database. 

Hal ini dapat mempercepat proses bisnis serta mengurangi beban kerja admin dalam melakukan pengecekan 

pembayaran. 

Selain itu, tingkat kesalahan dalam pencatatan transaksi juga mengalami penurunan. Sistem yang 

terintegrasi mampu mencatat setiap transaksi secara otomatis dan akurat, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan manusia (human error). Hal ini berdampak pada peningkatan kualitas 

data serta kemudahan dalam pembuatan laporan penjualan. 

Dari sisi pengguna, pengalaman dalam melakukan transaksi juga meningkat. Proses pembayaran 

yang cepat, mudah, dan transparan membuat pengguna merasa lebih nyaman dan percaya terhadap sistem 

yang digunakan. 

 

3.5 Kendala Implementasi 

Meskipun integrasi Midtrans memberikan banyak manfaat, terdapat beberapa kendala yang 

dihadapi dalam proses implementasi. Salah satu kendala utama adalah ketergantungan pada koneksi 

internet. Sistem pembayaran digital memerlukan koneksi yang stabil agar proses transaksi dapat berjalan 

dengan lancar. Gangguan jaringan dapat menyebabkan keterlambatan atau kegagalan transaksi. 

Kendala lainnya adalah kompleksitas dalam memahami dan mengimplementasikan API Midtrans. 

Proses integrasi memerlukan pemahaman teknis yang cukup mendalam, terutama dalam hal pengelolaan 

token, konfigurasi server, serta penanganan notifikasi transaksi. Hal ini dapat menjadi tantangan bagi 

pengembang yang belum memiliki pengalaman dalam integrasi sistem pembayaran. 

Selain itu, penggunaan layanan Midtrans juga melibatkan biaya transaksi tertentu yang harus 

ditanggung oleh pelaku usaha. Meskipun biaya ini relatif sebanding dengan manfaat yang diperoleh, namun 

tetap perlu dipertimbangkan dalam perencanaan bisnis. 
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Namun demikian, kendala-kendala tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan dokumentasi 

resmi yang disediakan oleh Midtrans, serta melakukan pengujian sistem secara menyeluruh sebelum 

digunakan secara penuh. 

 

3.6 Dampak Terhadap Penjualan 

Integrasi payment gateway memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kinerja 

penjualan. Salah satu dampak utama adalah meningkatnya kepercayaan pelanggan terhadap sistem 

pembayaran yang digunakan. Dengan adanya sistem pembayaran yang aman dan terpercaya, pelanggan 

merasa lebih nyaman dalam melakukan transaksi secara online. 

Selain itu, sistem ini juga memungkinkan pelaku usaha untuk menjangkau pasar yang lebih luas. 

Dengan dukungan berbagai metode pembayaran digital, pelanggan dari berbagai daerah dapat melakukan 

transaksi dengan mudah tanpa terbatas oleh metode pembayaran tertentu. 

Peningkatan kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi juga berdampak pada peningkatan 

jumlah transaksi yang terjadi. Pelanggan cenderung lebih tertarik untuk melakukan pembelian ketika proses 

pembayaran dilakukan secara cepat dan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi payment gateway 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memberikan kontribusi langsung terhadap 

pertumbuhan bisnis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Midtrans dalam sistem 

informasi penjualan pakaian adat Bajawa memberikan dampak positif yang signifikan, baik dari sisi teknis 

maupun bisnis. Sistem menjadi lebih modern, efisien, dan mampu bersaing di era digital. 

 

3.7 Hasil Pengujian Sistem 

Untuk memastikan sistem berjalan dengan baik, dilakukan pengujian terhadap beberapa skenario 

transaksi menggunakan metode black-box testing. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 3.1 Hasil Pengujian Sistem Pembayaran 

No Skenario Pengujian Input Output yang 

Diharapkan 

Hasil Keterangan 

1. Checkout produk Data pesanan Halaman 

pembayaran 

muncul 

Berhasil Sesuai 

2. Pembayaran Virtual 

Account 

Transfer bank Status berubah 

menjadi sukses 

Berhasil Real-time 

3. Pembayaran E-wallet OVO/GoPay 

 

Notifikasi 

pembayaran 

diterima 

 

Berhasil 

 

Cepat 

4. Pembayaran QRIS 

 

Scan QR 

 

Status 

pembayaran 

berhasil 

 

Berhasil 

 

Stabil 

5. Pembayaran gagal 

 

Saldo tidak cukup 

 

Status gagal 

 

Berhasil 

 

Valid 

6. Notifikasi Midtrans 

 

Callback server 

 

Update status 

otomatis 

 

Berhasil 

 

Akurat 

 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh fitur sistem pembayaran berjalan dengan baik dan sesuai 

dengan yang diharapkan. Tidak ditemukan error yang signifikan, serta sistem mampu menangani berbagai 

metode pembayaran dengan stabil.  
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3.8  Perbandingan Sistem Sebelum dan Sesudah Integrasi 

Untuk melihat dampak integrasi Midtrans, dilakukan perbandingan antara sistem sebelum dan 

sesudah implementasi. 

Tabel 3.2 Perbandingan Sistem  

Aspek Sebelum Integrasi Sesudah Integrasi 

Verifikasi Pembayaran 

 

±1 jam (manual) 

 

Real-time 

Kesalahan Pencatatan 

 

Tinggi 

 

Rendah 

Metode Pembayaran 

 

Terbatas 

 

Beragam 

Keamanan Transaksi 

 

Rendah 

 

Tinggi 

Pengalaman Pengguna 

 

Kurang nyaman 

 

Sangat nyaman 

 

3.9  Grafik Perbandingan (Deskriptif) 

Untuk memperjelas hasil, berikut adalah representasi grafik perbandingan  

 

Parameter Sebelum Sesudah 

Waktu Transaksi 

 

80% lambat 

 

20% cepat 

Kesalahan Data 

 

70% tinggi 

 

10% rendah 

Kepuasan Pengguna 

 

50% 

 

90% 

 

 
Gambar 3.1 Grafik Perbandingan Nilai 

 

Berdasarkan grafik perbandingan yang ditampilkan, terlihat adanya perubahan yang signifikan 

pada beberapa parameter utama setelah dilakukan integrasi payment gateway Midtrans dalam sistem 

informasi penjualan pakaian adat Bajawa. 

Pertama, pada aspek waktu transaksi, terjadi penurunan yang sangat signifikan. Sebelum integrasi, 

proses verifikasi pembayaran dilakukan secara manual yang memerlukan waktu relatif lama, yaitu sekitar 

±1 jam atau bahkan lebih, tergantung pada kecepatan konfirmasi dari pihak admin. Hal ini disebabkan 

karena admin harus memeriksa bukti transfer secara manual, mencocokkan data, serta memperbarui status 

transaksi secara terpisah. Setelah integrasi sistem pembayaran digital, proses tersebut berubah menjadi real-

time, di mana sistem secara otomatis menerima notifikasi dari Midtrans dan langsung memperbarui status 

transaksi. Hal ini tidak hanya mempercepat proses bisnis, tetapi juga meningkatkan efisiensi operasional 

secara keseluruhan. 

Kedua, pada aspek kesalahan pencatatan data, grafik menunjukkan penurunan yang sangat drastis. 

Pada sistem manual, kesalahan pencatatan sering terjadi akibat faktor manusia (human error), seperti 

kesalahan input data, duplikasi transaksi, atau kelalaian dalam mencatat pembayaran. Namun setelah sistem 

0

50

100

Waktu Transaksi Kesalahan Data Kepuasan Pengguna

Nilai Perbandingang

Sebelum Sesudah
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terintegrasi, seluruh proses pencatatan dilakukan secara otomatis oleh sistem, sehingga tingkat kesalahan 

dapat diminimalkan secara signifikan. Data transaksi yang tersimpan juga menjadi lebih akurat, konsisten, 

dan mudah untuk diakses kembali, yang pada akhirnya mendukung pembuatan laporan yang lebih baik. 

Ketiga, pada aspek kepuasan pengguna, terlihat adanya peningkatan yang cukup tinggi. Sebelum 

integrasi, pengguna sering mengalami kendala seperti proses pembayaran yang lambat, ketidakpastian 

status transaksi, serta keterbatasan metode pembayaran. Hal ini dapat menurunkan tingkat kenyamanan dan 

kepercayaan pengguna terhadap sistem. Setelah integrasi Midtrans, pengguna dapat menikmati berbagai 

kemudahan seperti pilihan metode pembayaran yang beragam, proses transaksi yang cepat, serta konfirmasi 

pembayaran yang instan. Kondisi ini secara langsung meningkatkan pengalaman pengguna (user 

experience) dan mendorong peningkatan kepuasan pelanggan. 

Secara keseluruhan, grafik tersebut menunjukkan bahwa integrasi payment gateway memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap sistem penjualan. Tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi, 

tetapi juga memperbaiki kualitas layanan yang diberikan kepada pengguna. Dengan demikian, penerapan 

sistem pembayaran digital dapat menjadi solusi yang efektif dalam mendukung transformasi digital pada 

usaha penjualan pakaian adat Bajawa. 

 

IV. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai integrasi payment gateway Midtrans 

pada sistem informasi penjualan pakaian adat Bajawa, dapat disimpulkan bahwa tujuan penelitian yang 

telah dirumuskan pada bab pendahuluan telah tercapai. Hal ini dibuktikan melalui hasil implementasi dan 

analisis pada bab sebelumnya yang menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam efisiensi, 

keamanan, serta kemudahan proses transaksi. 

Integrasi Midtrans memungkinkan sistem melakukan proses pembayaran secara otomatis dan 

real-time, sehingga mampu mengurangi waktu verifikasi transaksi yang sebelumnya dilakukan secara 

manual. Selain itu, sistem juga mampu meminimalkan kesalahan pencatatan data karena seluruh transaksi 

tercatat secara terstruktur di dalam database. Dari sisi pengguna, keberagaman metode pembayaran yang 

disediakan memberikan fleksibilitas dan kenyamanan yang lebih tinggi dalam melakukan transaksi. 

Dari aspek keamanan, penggunaan teknologi enkripsi, tokenisasi, serta sistem deteksi fraud yang 

disediakan oleh Midtrans memberikan perlindungan yang lebih baik dibandingkan metode konvensional. 

Hal ini turut meningkatkan kepercayaan pengguna terhadap sistem yang digunakan. 

Adapun prospek pengembangan dari penelitian ini adalah pengembangan sistem ke arah aplikasi 

mobile (mobile-based application), integrasi dengan sistem manajemen inventori, serta penambahan fitur 

analitik penjualan berbasis data. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan analisis yang 

lebih mendalam menggunakan metode kuantitatif, seperti pengukuran tingkat kepuasan pengguna secara 

statistik atau pengujian performa sistem dalam skala yang lebih besar. 

Pada bagian ini penulis dapat menjelaskan bahwa tujuan penelitian pada bab "pendahuluan" dapat 

tercapai dan dibuktikan pada bab "Hasil dan Pembahasan". Selain itu dapat ditambahkan prospek 

pengembangan dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dan kemungkinan penelitian selanjutnya yang 

dapat dilakukan (berdasarkan hasil dan pembahasan). 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan payment gateway Midtrans tidak hanya 

memberikan dampak pada proses transaksi, tetapi juga membantu meningkatkan kualitas pengelolaan data 

penjualan secara keseluruhan. Sistem yang terintegrasi memungkinkan admin untuk memantau status 

pembayaran, mengelola data pesanan, serta menyusun laporan transaksi dengan lebih cepat dan akurat. 

Dengan adanya otomatisasi tersebut, pelaku usaha dapat lebih fokus pada pengembangan produk dan 

strategi pemasaran tanpa harus terbebani oleh proses administrasi manual yang memakan waktu. Penerapan 

sistem ini juga membuka peluang bagi usaha pakaian adat Bajawa untuk memperluas jangkauan pemasaran 

hingga ke luar daerah melalui layanan transaksi online yang lebih modern dan terpercaya. 

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan integrasi payment gateway 

sangat dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi dan kemampuan pengguna dalam mengoperasikan 

sistem. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan penggunaan sistem bagi admin maupun pengguna agar seluruh 

fitur dapat dimanfaatkan secara optimal. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan pada penerapan 

teknologi yang lebih cerdas, seperti integrasi notifikasi otomatis berbasis WhatsApp atau email, penerapan 

dashboard monitoring transaksi secara real-time, serta penggunaan teknologi kecerdasan buatan untuk 

menganalisis perilaku pelanggan dan rekomendasi produk. Dengan pengembangan tersebut, sistem 

informasi penjualan diharapkan dapat menjadi lebih adaptif, efisien, dan mampu bersaing di era digital. 
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V. UCAPAN TERIMAKASIH  (conditional) 

Saya mengucapkan terima kasih kepada pihak pemilik usaha pakaian adat Bajawa yang telah 

memberikan izin, bantuan, serta dukungan dalam pelaksanaan penelitian ini. Selain itu, saya juga 

mengucapkan terima kasih kepada institusi Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah memberikan 

dukungan akademik sehingga penelitian ini dapat terselenggara dengan baik. Ucapan terima kasih juga saya 

sampaikan kepada dosen pembimbing, keluarga, serta teman-teman yang telah memberikan motivasi, 

saran, dan bantuan selama proses penyusunan penelitian ini. Semoga penelitian ini dapat memberikan 

manfaat bagi pengembangan sistem informasi penjualan serta pelestarian budaya pakaian adat Bajawa. 
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